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ANALISIS REGRESI BERGANDA
(Persamaan dan Contoh Perhitungan)

Oleh: Anasufi Banawi 5

ABSTRACT

Most of the formulas needed in the computation of linier regression
problems were supplied in the previous chapter to demonstrate the relatively
simple calculations involved in regression prediction. In this paper the usc of
these and other algebraically equivalent formulas will be explained along
with a number of computational examples. In most of these operations the
use of some type of mechanical calculator i€k tremely desirable.

When using more than one predictor variable in a regression scheme,
the prediction equation is simply a logical extension of the one-variable
prediction formula. For example, with two predictors we employ formula:
Y =a+ b,x, +b,x,. That x; and x: represent the two predictor variables. and
b; and b; represent their respective regression coefficients. The computation
necessary fo set up a multiple-regression equation involving the
simultancous solution of linier equations. is more complicated than for a
single predictor. Although a computational examples of this process will be
given in this paper. the rcader wishing to rcad further regarding linier
equation solutions should consult any of the standard college algebra texts.

Keywords : multiple-regression. two predictor variables,
a computational examples

PEN%HULUAN

Regresi Linier Berganda adalah metode analisis yang dipergunakan kalau masalah
penelitian melibatkan satu variabel tak bebas Y yang metrik yang dipengaruhi atau
terkait dengan lebih dari satu variabel bebas X yang metrik (kuantitatif untuk interval
dan rasio) ﬁau non metrik (kualitatif untuk nominal dan ordinal).

Bila regresi tunggal untuk meramalkan pengaruh satu variabel prediktor terhadap
satu variabel kriterium, maka dalam regresi ganda: untuk meramalkan pengaruh dua
variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium atau untuk membuktikan
ada atau tidaknya hubunganﬁlgsional antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan

sebuah variabel terikat (Y). Tujuan analisis ini untuk memperkirakan/meramalkan nilai
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Y dan eksplorasi, kalan semua variabel bebas X sudah diketahui nilainya, dengan
menggunakan persamaan regresi liﬁ berganda yang dibentuk dengan menggunakan
metode kuadrat terkecil. Disamping itu juga untuk mengetahui besarnya pengaruh sctiap
variabel bebas yang terdapat dalam persamaan.

Semua asumsi dan makna persamaan regresi yang berlaku dalam regresi tunggal.
berlaku pula dalam regresi ganda. Perbedaannya terletak pada rumus-rumusnya saja.
Perhitungan regresi ganda tentu saja lebih rumit daripada regresi tunggal. Perhitungan
regresi ganda membutuhkan penguasaan matematika yang lebih baik. Analisis regresi
ganda dapat dihitung dengan cara: 1) manual dengan tabel penolong. 2) kalkulator, 3)
komputer.

Dalam tulisan ini akan dibahas persamaan dan contoh perhitungan secara manual
dan dengan menggunakan hasil komputasi komputer dengan Program SPSS.
MANFAAT ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

1. Dapat untuk mengetahui besarnya pengaruh dari sctiap variabel bebas (vang
tercakup dalam persamaan) terhadap variabel tak bebas. kalau variabel bebas
tersebut naik | unit. dan variabel lainnya (sisanya) tetap dengan menggunakan
nilai koefisien regresi parsial.

2. Dapat untuk meramalkan nilai variabel tak bebas Y. kalau seluruh variabel
bebasnya sudah diketahui nilainya dan semua koefisien regresi parsial dihitung.

Model regresi linier berganda. bisa ditulis (untuk Populasi dan Sampel) dengan cara:

16|
Y =B gy, + B.X, + BX, +..+ B X, +BX, +& ey
Y =b +b X, +b,X, +b X, +..+b X, +b X, +e 2)

Ada (k + 1) variabel dalam persamaan

I variabel tak bebas (dependen, kriterium, respon, konsekwen) Y

k variabcl bebas (independen, prediktor, stimulus, anteseden) X: X, X> + .. + X
df=n—(k+ 1),
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= perkiraan/ramalan ¥, kalau X; sampai X} sudah diketahui nilm:a_

koefisien regresi parsial. untuk mengukur perubahanffilai ¥ kalau X; naik
satu unit dan nilai X lainnya tetap (b; juga disebut besarnya pengaruh X;
terhadap Y kalau X; naik 1 unit)

£ = kesalahan pengganggu (disturbance’s error) yaitu kesalahan yang terjadi
pada perkiraan/ramalan nilai ¥ disebabkan oleh karena masih ada faktor lain
yang mempengaruhi Y akan tetapi tidak diperhitungkan (tidak dimasukan
dalam pcrsamaan) huruf b dan ¢ perkiraan B dan &

banyaknya observasi (elemen sampel) dikurangi banyaknya variabel
dalam persamaan

&~
Il

daf

Semua Istilah (terminologi) dalam regresi linier sederhana berlaku juga untuk regresi

linier berganda.

PROSEDUR ANALISIS REGRESI BERGANDA

Prosedurnya sama dengan melakukan analisis regresi linier sederhana, bedanya hanya
terletak pada banyaknya variabel bebas X, yaitu lebih dari satu, yang akan dibahas
meliputi koefisien regresi parsial, kuatnya hubungan, uji signifikansi secara parsial dan
menyeluruh, serta error atau residual,

Langkah-langkah Analisis Regresi Berganda:

1. Membuat perkiraan koefisien regresi parsial b; sebagai perkiraan B;, untuk melihat
berapa besar perubahan Y kalau X; naik 1 unit dan X yang lainnya tetap.

Pencarian Koefisien Regresi Parsial:

g0, B X, +b,X, +b X, +..+B X, +BX, 3)

Persamaan regresi linier berganda dengan variabel tak bebas Y dan variabel bebas X

sebanyak k. Dalam regeresi linear berganda terdapat k > 2.

Untuk k=2 (3 variabel) persamaan regresi gandanya ditulis:

}; =bu+b]XI +b2X2 (4)
Untuk & =3 (4 variabel) persamaan regresi gandanya ditulis:
Y=b+bX, +b,X, +b.X, (5)

Begitu seterusnya, dapat ditambahkan peubah bebas baru apabila memang dikehendaki
dan wajar sehingga terjadi atau diduga ada hubungan antara semua peubah bebas dan
peubah tak bebas.

Tabel. 1. Data Hasil Pengamatan dari » Responden (X; Xa.... X dan T)
Responden X X5 Xy i
1 Xu Xz Xis Y,
2 Xp | Ao | oo | Xp | 1
n X.‘n X.’n Xk?? YH
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Dalam tabel di atas tampak bahwa Y, berpasangan dengan X,,, Xz, ... . Xy, data Y,
berpasangan dengan X5, X5z, ... . Xj» dan umumnya data Y, berpasangan dengan X,,.
Xan. ... . Xin. Data dalam Tabel. 1 inilah koefisien-koefisien by, by, ba. ... . by dalam
persamaan (3) akan dihitung. Bagaimana caranya?

Untuk perhitungan ini ah digunakan metode kuadrat terkecil.

Untuk persamaan (4), regresi linier dengan dua peubah bebas X; dan X> . metode
kuadrat terkqggy memberikan hasil:

DYY=bn+tb) X, +b,> X,
ZX,Y = bt,ZX, +b,ZXf +3322X,X2 (6)

X =5, Y Ko +8> X X, +b,> X3

Dalam bentuk deviasi dari mean. persamaan normal tersebut adalah:

ley = bIfo + ZJZ&:»CIA‘2
szy = bZZx,xZ + bQng

Persamaan diatas juga ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut:

x| (W] 5 =%

bl %]

Koefisien regresi dapat dicari dengan mudah. vaitu:
{Zx,y Zx,xz_ m

b < >uy 2% | Cana) - un 6
[fo Yxx | QaQE)-Qxax)Q %)
¥ x5 fod
[fo > 5y]

B =

_[2wn 2wy RO wen-xn)}xy) &
I Yxx| OO 8- xn)O xx,)
szxz zx:f_

b, = ZY—b,Z:, -5, X, o

Tabel. 2. Besaran-besaran untuk menghitung Regresi ¥ =b, +5.X, + b, X,

Resf@den | X, | X: [ ¥ | XX [ X7 | Xxx | % | xi | F
1 Xy | Xo | 1y i i i 1
2 Xp [N [ 1)

n A’hr ‘YZH Yn
X2 X; N
gmiah | sx; |50 | sy | sxx | sr | s | 20 | 28| o

Baris paling bawah berisikan jumlah tiap kolom yang harga-harganya diperlukan untuk
rumus (6)
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Dimana:

fo:ZXf_& (10.2)
n
g QO X)
Tg-ga- el
SR 215028
172 1 JZ Zn:
L (X021
Zx,}-—ZXIY S
X, Y
53y - EAAED
Y ¥
¥y -y 200D L(Z ! (10

2. Melakukan interpretasi terhadap hasil no.| serta tentang kuatnya hubungan.
3. Pengujian parsial (bisa menggunakan uji t)
H,: B; = 0 (X tak mempengaruhi Y)
H, : Bj # 0 (X mempengaruhi Y)
Kalau H, diterima (p > o ). X dikeluarkan dari persamaan
4. Pengujifd menyeluruh (bisa menggunkan uji F)
Hq: By = B2 = B3 = B4 = 0 (X, sampai dengan Xy tak mempengaruhi Y)
H. : B; #0 (paling sedikit ada satu variabel X mempengaruhi Y, misalnya X;
mempengaruhi Y)
Kalau H, diterima (p > a ), ¥ =b +b X, +b, X, +b X +bX,. tak boleh untuk
meramalkan Y. akan tetapi kalau H, ditolak. boleh untuk meramalkan.
Perhatian!
Kalau nilai signifikansi F dan t terbesar p <a, H, ditolak (I1, diterima)

oleh karena a=P(t>t,), p=P(t>t),a=P(F=>F,), p=PF=F,),
Uji t sama juga untuk uji F, sebab * =F dengan df: V,=1dan V;=n- (k+ 1).

5. Hitung R* dan R’ = adjusted [’ (disesuaikan dengan nilai n dan k). agar bisa untuk
membandingkan sumbangan variabel bebas terhadap variasi (naik turunnya) Y.
dengan jumlah variabel bebas yang berbeda.

Uji fBumsi klasik dalam regresi berganda mencakup:

1. Uji Normalitas sebaran

2. Uji Linieritas

3. Uji Heteroskedastisitas (Uji Homogenitas)
4. Uji Multikolinieritas (Uji independensi)

5. Uji Autokorelasi

Metode Analisis Regresi Berganda mencakup:

1. Metode Backward (mengeliminasi predikior tiap tahap sampai ditemukan yang
signifikan)

2. Metode Forward (langsung mengeliminasi prediktor yang tidak signifikan)

3. Metode Enter (Stepwise) (mengeliminasi prediktor tiap tahap, keputusan mana
prediktor yang sigfikan tergantung peneliti)
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DESKRIPTIF STATISTIK:
=  Mean:

n

SX,
= (1D

n

X=
0]
= Standar Deviasi (SD):

' 72
SD = Z:(XilX) (12)
n_

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
n Y E Y 2
Y = Y SD = Z( ) n
y = n-1
n
; X, -X,)
- >4 sp, - 2K =X )
XI == ' n— l
n
TX, Sy, >x,-X,)?
X ,?2 — i . n—1 B
n
KORELASI:

Korelasi antara veriabel bebas X dan variabel terikat ¥ dapat dinyatakan dengan korelasi
parsial Pearson (Produk Momen). Karena kita dapat memilih X; sebanyak & kali diantara
X}, X3 ..., X, maka ada k buah koefisien parsial. Untuk & = 2, jadi peubah bebasnya X,
X,. maka koefisien parsialnya adalah r,;, dan r,,, yang masing-masing berarti
koefisien korelasi antara ¥ dan X; jika X tetap dan koefisien korelasi antara ¥ dan X,
jika X tetap serta ry;,,. kffEfisien korelasi antara X, dan X; jika Y tetap. Jika k = 3, yang
berarti ada peubah bebas X, X5, dan X;, maka koefisien korelasi parsialnya adalah ry; 2,
Fya1s dan rys 0. Koefisien ry,23 misalnya diartikan sebagai koefisien korelasi antara ¥
dan X jika X, dan X; keduanya tetap. Makin besar k, jadi makin banyak adanya peubah
bebas, makin banyak pula koefisien korelasi parsialnya.

Untuk & = 2, jadi peubah bebasnya X; dan X, maka koefisien parsialnya adalah ;> dan
Fy2.1 Serta ry2,, masing-masing dapat dihitung dengan rumus:

- EZX,}’—(ZX,XZY] -~
ez e)-Cxrkzr -

ny X,¥ -3 x,)37) s
fezx)-Cxrkzr-Er)

21
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Y xx, - x> x,)

Fuzy = £ - : e (15)
? ez x)-Ex )bz x -Ex))
Correlation
¥ X; X
Pearson Y 1 Fyl.2 i
Correlation | X; 12 1 Ty
X i Fazy 1

MODEL SUMMARY:
= Koefisien korelasi parsial Regresi Linier Berganda dihitung dengan rumus:

R b,Zx|y+b§Z‘xzy 16
DV
= Koefisien determinasi dihitung dengan rumus:
R = blleyz"' bjzxzy (17)
y

= Koefisien adjusted R” (R” yang sudah disesuaikan dengan k dan n) dengan rumus:

_k(-RY
n=k—1

o2

R =R (18)

= Standar Error of the Estimate dihitung dengan rumus:

$g=/9;3222£ (19)
n—Fk-1 o]

R’ = koefisien determinasi berganda (koefisien simultan), menunjukkan besarnya
sumbangan (pengaruh) X;, X5, ... X} terhadap Y. Tak akan menurun walaupun
makin banyak variabel bebas X ditambahkan ke dalam persamaan regresi
linier berganda. Bisa juga dianggap koefisien korelasi sederhana r antara ¥
dan ¥ (nilai berd@8arkan persamaan regresi berganda).

R®>  =adjusted R*= R’yang sudah disesuaikan dengan banyaknya variabel bebas k
dan n = banyaknya observasi elemen sampel.

R’ bisa dipergunakan untuk membandingkan dua regresi berganda dengan Y yang sama

akan tetapi banyaknya variabel bebas tidak sama. Kalau ada dua persamaan regresi

linier berganda );, dan };2. dimana persamaan yang satu dengan n = 13, variabel bebas
=5 sedangkan persamaan kedua dengan n = 10 dan variabel bebas = 3. persamaan yang
tepat untuk merafflalkan Y ialah persamaan dengan R*( adjusted R’) yang lebih besar,
sebab R° dipakai sebagai uji ketepatan fungsi (goodness of fit test), makin besar nilainya
(mendckati 1) makin bagus untuk meramalkan.
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Model Summary

Std. Error of the
Estimate

Model R R Square z\dju@ R Square
1 ’ : =3 2 (1 - R
R= A2y b Y5y | po R = _»;(1_ k—fj z)

b2 4

SS = (|—R')Zy'
: U n—k—1

KOEFISIEN:
Variance dari koefisien regresi dihitung dengan rumus:

, oY
S ¥ Y

B Y X
BT R < an)

Dimana;:

w_ D6 Q=R

F 2 it i
n—k+1 n—k+1

dan k£ =2 (jumlah variabel = 3)
Standar Error dari koefisien adalah:

v,

bl

v,

b2

S =

Spa =

(20)

(21)

(22)

(23)
24

KOEFISIEN REGRESI YANG DIBAKUKAN (BETA KOEFISIEN)

Kalau X dan Y masing-masing dibakukan, vaitu dikurangi dengan rata-ratanya

kemudian dibagi dengan standar deviasinya diperoleh variabel yang standar dan

koefisien regresinya disebut beta koefisien. berguna untuk membandingkan koefisien

regresi dari persamaan lainnya dengan satuan (unit) yang berbeda. Persamaan regresi

dengan nilai beta yang lebih besar berarti menunjukkan pengaruh yang lebih besar atau

perubahan Y yang lebih besar untuk kenaikan X yang sama yaitu sebesar 1 unit. Kalau

X dalaY sudah dibuat baku., masing-masing rata-ratanya nol dan standar deviasinya

satu. Beta koefisien dari Y terhadap X (Byy) akan sama dengan Koefisien dari X

terhadap Y (= Byy) akan sama dengan koefisien korelasi = 1yy.
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Catatan : Beta untuk jalur manapun (koefisien jalur) adalah pengontrol dari bobot parsial untuk
variabel utama pada variabel dependent yang ada. Dahulu disebut dengan koefisien p, sekarang
koefisien jalur disebut dengan bobot beta, berdasarkan kegunaannya didalam model regresi
multiple. Bryman dan Cramer menghitung koefisien jalur = koefisien regresi terstandardisasi =

bobot beta

Untuk k =2, koefisien Beta (f):

=

8D,
(25)
B, =b, SDs, (26)
SD
Coefficients
y . Standardized
Madel Unstandardized Coefisients T ) i Sig
B Sid. Error Beta
Constan b =ZY' brle"b:Z‘Y: { _b '{b.h[} 0.000
1 n
() - ) ¥ - sD,, t=b18,, 0.000
X b o etd .
1 ' :Zx )(Z\ Y (E)ll XZ\A ) erlzr —(Zl']\’) SD
() W x ) = (2 aa W ) I SD,. t,=b,/S,, 0.000
X, b, {Z\ DO = (G wx, W wpxy) % )3: =b:[ S‘n‘_J 2 2/ Mpa
TaL % - an)’ i

Uji t digunakan untuk melihat apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol atau

tidak.

ANOVA (UJI-F):

<+ Jumlah Kuadrat (Sum of Sghare):
= JK Regresion dihitung dengan rumus:

blely +b, szy

* JK Residual (erros) dihitung dengan rumus:

Y =(1-R)g

» JK Total dihitung dengan rumus:
DIy xy+b) xy+) €

< Rata-rata Kuadrat (Mean Square):

= Rata-rata Kuadrat Regresion dihitung dengan rumus:

b]Zx,y—l—szxzy/k

= Rata-rata Kuadra Residual (error) dihitung dengan rumus:

(1—R2)Zy3/(n—(k+1a

=  Rata-rata Kuadrat Total dihitung dengan rumus:

b12x1y+b Zx2y+Ze A(n—1)
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«» F Hitung:

En.r = ":’-‘5- (33)
MS,
ANOVA
't:‘lunr]lzf Sum of Square df Mean Square F Siz.
Regresicn blz X v+ bzz.v:y k b IZ xy+h, szyf k MS./MS. | 0.000
Residual Sel=(1-RHY Y n-ke) | (I=RDS VPl —(k+1))
Total bIY xy+b,> x,y+>.e | n-i

Teknik regresi untuk hubungan variabel yang mempunyai lebih dari dua variabel
independen (bebas) dapat dikembangkan dari prosedur di atas. Misalnya, untuk analisis
persamaan regresi dari persamaan Stokhastik seperti pada persamaan (5).

Pegmaan normalnya adalah:

DY =bn+b) X, +b,) X, +b ) X,
> XY =bZX, +5) Xi 4+, XX, +b,) XX,
Y XY =bD X,+b> XX, +5,> X; +b,> X,X,

Y XY =b D> Xy +b) X X, +5,> X, X, +b,) X3
Atau dalam bentuk deviasi dari mean:

Zﬁv = !’J,fo +bzlex2 e bzzx]xn
szy:éIZx,szrszxg +l?3_1zlxzx3 (35)
Zx3y=ble,x3 +bZZx2x3 +b32xf

Prosedur selanjutnya dapat dikembangkan dari keterangan-keterangan yang telah lalu.

G4

CONTOH SOAL: (UJI REGRESI BERGANDA DUA VARIABEL BEBAS):

CV BANAWI MITRA UNY dalam beberapa bulan gencar mempromosikan sejumlah
Laptop dengan membuka outlet-outlet di berbagai daerah. Berikut data mengenai
Penjualan (Sales), Biaya Promosi, dan Outlet yang dikeluarkan di 15 dacrah di
Indonesia:

DAERAH Sales (juta rupiah) Promosi (juta rupiah) Outlet (m*)
JAKARTA 205 26 159
RIAU 206 28 164
BEKASI 254 35 198
BOGOR 246 31 184
BANDUNG 201 21 150
SEMARANG 291 49 208
SOLO 234 30 184
YOGYA 209 30 154
SURABAYA 204 24 149
KEBUMEN 216 31 175
MALANG 245 32 192
BANJARMASIN 280 47 201
MAKASASAR 312 54 248
PALU 265 40 166
AMBON 322 42 287
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Lakukan analigis regresi untuk mengetahui hubungan antara variabel Penjualan dengan
Biaya Promosi dan Luas Outlet !

PENYELESAIAN:
1. MELALUI PERHITUNGAN MANUAL

%+ Defenisikan Variabel:
= Variabel dependen (terikat) : Y = Sales (Penjualan)
»  Variabel independen (bebas) - X, = Biaya Promosi
X5 = Luas Outlet
Besaran-besaran yang diperlukan

=i
DAERAH | ¥ | X, | X2 | ¥ | X7 | X7 | YX, | EX: (X ¥ |v—F | o-9» (J'.—i")’ =K | -Ty
JAKARTA 205 26 159 42025 arG 15281 5330 32595 4134 | 210,596 | -5,590 31315216 1713.96 75,1689 B36,94
RIAU 206 % 164 42436 784 16896 5768 33784 | 4592 | 217,955 | 11,955 | 142922025 163216 44 4889 572,64
BEKASI 254 35 198 64516 1225 | 39204 HRU0 50202 | 6930 | 252539 [ 1461 2.134521 57.76 0, 1089 101,40
BOGOR 246 31 184 GOS5 16 9al 33850 7626 45264 | 5704 | 235681 | 10,319 | 106481761 0,16 134689 15,44
BANDUNG 200 21 150 40401 A1 12500 | 4221 30050 | 3150 | 194071 [ 6,929 A801104) 206116 186 8680 1438.68
SEMARANG 291 49 208 B468] 2401 | 43264 | 14259 | 60528 | 10192 | 290,677 | 0,323 0104329 198916 | 2053489 402,80
SOLO 23 | 30 184 34756 an0 33856 | 7020 43056 | 5520 | 233,339 | 0661 0436921 133,76 21,8089 15,44
YOGYA 00 an 154 4368] Q00 13716 6270 32186 | 4620 | 217.289 | -8.239 68707521 1308 76 21,8080 115124
SURABAYA 204 24 149 41616 576 | 22201 4896 30396 | 3576 | 2003562 | 3438 11319844 1797.76 113 8489 1515,54
KEBUMEN 216 3l 175 46636 nl 30625 GO 37800 | 3425 | 230,866 | -14.866 | 220997950 92416 134680 167,18
MALANG 245 32 192 GO0235 1024 6864 TRAN AT040 | G144 | 242,303 | 2,697 7273809 1,96 7.1289 16,56
BANJARMASIN| 286 47 201 RI179% 2209 | 40401 13442 | 57486 | 9447 | 282248 | 3,752 14 077504 1568,16 1520289 170,82
MAKASASAR 312 34 248 97344 2016 | 61504 16848 TT376 | 13392 | 323,787 | -11.787 | 138933369 | 430330 3736480 3608 40
PALL 263 40 166 T022% 1o 17556 10600 43990 6640 | 247,129 | 17,871 319372641 3M3un 284089 480,92
AMBON 3z 42 87 103684 1764 | $2369 13524 | 92414 | 12054 | 316,348 | 5452 29724304 571530 33,7289 981486
JUMLAH = 5| 3696 | 520 | 2819 | 934358 | 19338 | 550093 | 133230 | 714357 |101520) 3695,59 | 041 | 1142,312762 | 23663,60 | 13113335 | 20308,93

Dengan bantuan persamaan (10.a s/d 10.f) kita dapatkan:

> x’=1311.333 > x3 =20308.933 Y x,x, =3794.667
> x,y=5102.000 > x,y=19755.400 > y* =23663.600
Dengan persamaan (11) dan (12) kita peroleh:

¥ =246.60 SD, =41,11

X, =34.67 SD, =9.68

X, =18793 SD, =38,09

Cari nilai koefisien by, by, dan b, dengan persamaan (7). (8). dan (9) diperoleh:

__(311,333)(19755.400) ~ 3794.667)(5102.00) _ . .
27 (1311333)(20308.933 ) — (3794.667)(3794.667)

5, — (5102.000)(20308.993) — (19755.400)(3794.667) _
' (1311333)(20308.933) — (3794.667)(3794.667)

2,342
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3020 GAAPON) ~ 035K 61639
15
Cari:
= Koefisien korelasi parsial Regresi Linier Berganda:
q
R |2:342)(5102.000) +(0.535)(19755.400) _ o
23663,600

= Koefisien determinasi:
(2.342)(5102,000) + (0.535)(19755.400) _ 0.952
23663.600 |

= Koefisien adjusted R (R’ yang sudah disesuaikan dengan k dan n):

- 2(1-0.952)

R =0952-—""=2=0944

15-2-1

= Standar Error of the Estimate dihitung dengan rumus:
_[(1-0.952)(23663.600)

R =

SS, - = 9,757
15-2-1
Variance dari koefisien regresi:
7, = (95.192)(20308.933) _—0.158
© (1311.333)(20308.933) - (3794.667)"
Py (95.192)(1311.333) = 0.010
“ (1311.333)(20308.933) — (3794.667)"
Dimana;

X (1-0.952)(23663.6)
n—(k+1) 5—3-1
= Standar Error dari koefisien adalah:

s, =4J0158  =0397
5,.=40010  =0.101

= (Cari nilai koefisien § :

SD, c _
B= bl[.—"‘] =2_342( ﬁ] =0.551
8D, 4111

B = b,[ 3D, ] = 0.535[M]= 0.496
2! 4111,
Dari perhitungan di atas diperoleh Persamaan Regresi Berganda:
Y =64.639+2342X,+0,535X,  :denganR’=0.952
0,397)"  (0,101)

5]

=95.192

% Uji t digunakan untuk melihat apakah koefisien berbeda secara signifikan dari nol
(0) atau tidak:

t,=b,/S,,=64,639/13,112  =4930
t,=b,/S,, = 2342/0,398 = 5,892
t,=b./5,,=0.535/0.101 =597

b2
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¢ Korelasi diperlukan jika kita ingin melihat seberapa kuat/besar hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat.
= (ari Koefisien korelasi parsial:

B (15)(133230) — (520(3696) = 0916

J(15)19338) — (520 J(15)(934358) — (3696 )

3 (15)(714357)—(2819)(3696) — 0.901

~ J(05X550093) - (2819F J15)934358) - (3696 ) )

"Tr: 1

i (15)(101520) - (320)(2819) = 0.735

J{((15)19338)) - (520 J(15)(550093) - (2819’

% ANOVA dalam hal ini Uji-F diperlukan dalam menguji secara menyeluruh
pengaruh variabilitas dalam variabel respon.

Cari:

= Jumlah Kuadrat (Sum of Square):

LS

» JK Regresion:

b1 x,y+b, > X, 1= (2.342)(5102.000) + (0,535) (19755.400) = 22521.299

» JK Residual (erros):

> e =a-R*)Yy*=(1-0,952) (23663,600) = 1142,301

» JK Total:

blzx,;.>+bzzx2y+zef =22521.299 +1142 301 = 23663,600
= Rata-rata Kuadrat (Mcan Squarc): 1]

» Rata-rata Kuadrat Regresion dihitung dengan rumus:

bI> xy+b,> x,y/k =22521.299/ 2 = 11260,649
» Rata-rata Kuadrat Residual (error) dihitung dengan rumus:

(1-R*)Y V' (n—(k+1)) = 1142301/ (15-(2+1) = 95.192

= F Hitung:
MS,, 11260649
F.= £ = 118,294
MS, 95.192

II. MELALUI LANGKAH PENGOLAHAN DATA DENGAN SPSS
o Buka file regresi_berganda. (Bila pernah dibuat atau boleh juga coba dibuat
sekarang)
o Menu Analize—>Regression— Linier...(akan muncul di layar kotak dialog LINIER
REGRESION)
o Pengisian:
> pendent. Masukan variabel sales
» Independent(s) atau variabel bebas. Dalam hal ini variabel bebas (predictor)
adalah variabel promosi dan outlet. Maka masukan variabel promosi dan outlet.
> [Base Labels; masukan variabel daerah.
» Method; Untuk keseragaman. f£3h default vang ada. vaitu Enter.
» Pilih kolom Statistics dengan klik mouse pada pilihan tersebut. (Akan muncul
di layar kotak dialog).
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5)
» Perhatikan default yang ada di SPSS adalah Estimates dan Model fit.

Pengisian:

¢ Regresion Coefisient atau perlakuan koefisien regresi. pilih default atau
ESTIMATE.
Klik Mouse pada pilihan Descriptive di kolom sebelah kanan. selain pilihan
Model Fit

¢ Residual dikosongkan saja.
Nb: jika dipilih Outliers outside kemudian dipilih sebanyak | standar deviasi sebagai
contoh, maka akan ditampilkan hasil regresi pada daerah vang melebili satu standar deviasi.

EEjk Continue untuk kembali ke kotak dialog utama

e Pilih kolom Plots atau berhubungan dengan gambar/grafik untuk regresi.
Tampak kotak dialog LINIER REGRESION:PLOTS
Oleh karena direncanakan untuk menampilkan semua kemungkinan plots.
aktifiiin kotak produce all partial plots.
Klik Continue untuk kembali ke kotak dialog utama

» Teckan OK untuk proscs data.

OUTPUT SPSS DAN ANALISIS:
ANALISIS

Simpan output dengan nama regresi_befEEinda.
Output Bagian Pertama dan Kedua (dari analisis regresi berganda)

Descriptive Statistics
Mean | Std. Deviation N
sales 246 40 41,113 15
promosi 34,667 9,6762 | 15
outlet 187,93 | 38,087 I 15
CorrelaB‘ls
sales promosi outlet
Pearson Correlation sales 1,000 916 901
promosi 916 1,000 735
outlet ,901 735 1,000
Sig. (1-tailed) sales : ,000 ,000
promosi ,000 ; ,001
outlet 000 ,001 ;
N sales 15 15 15
promosi 15 15 15
outlet 15 15 15
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ANALISIS 1

o Luas outlet rata-rata (dengan jumlah data 15 buah) adalah 187.93 m’, dengan
Endar deviasi 38.09 m”,

o Besar hubungan antara variabel Salcs dengan Promosi yang dihitung dengan
koefisien korelasi adalah 0,916, sedangkan variabel Sales dengan Outlet adalah
0.901. Secara teoritis, karena korelasi antara Sales dan Promosi lebih besar, maka
E&iabel Promosi lebih berpengaruh terhadap Sales dibanding variabel Outlet.

o Terjadi korelasi yang cukup kuat antara variabel Promosi dengan Outlet yaitu 0,735,
X3! ini menandakan adanya multikolinieritas, atau korelasi diantara variabel bebas.

o Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari probabilitas)
menghasilkan angka 0,000 atau praktis 0. Olch karena probabilitas jauh dibawah
0.05 (5%). maka korelasi di antara variabel Sales dengan Promosi dan Outlet
“Sangat Nyata™.

Output Bagian Ketiga dan Keempat
Variables Entered/iRemoved(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 outlet, '
promosi(a) Enter

a Allrequested variables entered.
b Dependent Variable: sales

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,976(a} 952 944 9,757

a Predictors: (Constant), outlet, promosi
b Dependent Variable: sales

ANBAISIS 11

o Tabel Variabel Entered menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang dikeluarkan
(removed). Atau dengan kata lain, kedua wvariabel bebas dimasukan dalam
perhitungan regre§E)

o Angka R square adalah 0.952. Hal ini berarti 95.2% dari variasi Sales CV bisa
dijelaskan oleh variabelBiaya Promosi dan Luas Outlet yang disewa. Dan sisanya
(100% - 95.2% = 4.8%) dijelaskan oleh sebab-sebalfing lain.

o Standar Error of Estimate adalah 9,76 atau Rp9,76 juta (satuan yang dipakai adalah
variabel dependen. atau dalam hal ini Sales). Pada analisis sebelumnya. bahwa
standar deviasi Sales adalah Rp41,11 juta, yang jauh lebih besar dari Standar Error
of Estimate vang hanya Rp9.76 juta. Oleh karena lebih kecil dari standar deviasi
Sales. maka model regresi lebih bagus dalam bertindak sebagai prediktor Sales
daripada Rata-rata Sales itu sendiri.
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Output Bagian Kelima dan Keenam

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 22521,299 2 11260,649 | 118,294 ,000(a)
Residual 1142,301 12 95,192
T‘-‘m 23663,600 14

a Predictors: (Constant), outlet, promosi
b Dependent Variable: sales

Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode| B Std. Error Beta | 1 Sig.
1 (Constant) 64,639 13112 | 4,930 ,000
promesi 2,342 398 551 5,892 ,000
outlet ,535 101 ,496 5,207 ,000

a Dependent Variable: sales

ANEERISIS 111

o

Dari Uji Anova atau F-test, diperoleh F Hitung adalah 118.294 dengan tingkat
signifikansi 0.0000. Karena probabilitas (0,0000) jauh lebih kecil dari 0.05 (5%).
maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi Sales. Atau bisa dikatakan,
Promosi dan luas Outlet yang disewa secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Sales (Penjualan)
Tabel selanjutnya menggambarkan persamaan regresi:
Y = 64,639+ 2.342X ,+0.535X,
Dimana Y = Sales

X = Biaya Promosi

Xo= Luas Outlet
Konstanta sebesar 64.639 menyatakan bahwa jika tidak ada Biaya Promosi atau
Outlet yang disewa CV, maka Sales EfBnjualan) adalah Rp64.639 juta.
Koefisien regresi X, sebesar 2,343 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena
ada tanda +) Rpl Biaya Promosi akan meningkatkan Sales (Penjualan) sebesar
E32.342 juta.
Koefisien regresi X, sebesar 0,535 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena
ada tanda +) 1 m* Luas Outlet akan meningkatkan Sales (Penjualan) sebesar
E$30.535 juta.
Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (Sales). Terlihat
pada angka Sig. (Singkatan dari Signifikansi atau besaran nilai probabilitas) vang
jauh dibawah 0,025 («/2). Dapat dikatakan kedua koefisien regresi signifikan, atau
Biaya Promosi dan Outlet benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap Sales
(Penjualan).
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Bagian Gambar/Chart)

Setelah diuraikan bagian output angka, sekarang beralih ke bagian output berupa Chart.
Untuk menganalisis hubungan setiap variabel bebas dengan variabel terikat.
a. Hubungan Salcs dengan Promosi

Partial Regression Plot
Dapandent Variable: aales
40 (=]
PALLY
a0
BALARMALING o
20 - HEMARANG
“ MACATI AR
_E A8 BOOOR o
BEASI :
o MALANG g o AL
o o HURARAYA
10+ HOLO
BAMOUNG o RIAL
AMBON JRpCATET A [=]
" o KEBLIMEN
sas
T T T
100 a0 oo a0 100
5 premosi

Terlihat bahwa sebaran data membentuk arah ke kanan atas dan jika ditarik garis
lurus akan didapat Slope (kemiringan) yang positif. Hal ini sesuai dengan
koefisien regresi (yang adalah nilai slope) Promosi yang positif.

b. Hubungan Sales dengan Outlet
Gambar:

Partial Regression Plot

Dependant Variable: sales

s0
o
AMBON
LR |
30 =
i [LaTeTaT
o
10+ AANDIING
BANDUNO 5 OpaianG
= PALLI SURABAYA BEMANIT poLo
2 JAKARTA
o = BARJARMATI Y, RIAL UMnltm-rmk
HIMARANG * yaava ©Og
20 -4 o FERLIMEN
T T T
-2t o 28 =0 ™
outiet

Terlihat bahwa sebaran data membentuk arah ke kanan atas dan jika ditarik garis
lurus akan didapat Slope (kemiringan) vang positif. Hal ini sesuai dengan
koefisien regresi (yang adalah nilai slope) Outlet yang positif.
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KESIMPULAN
Model regresi linier berganda. bisa ditulis (untuk Populasi dan Sampel) dengan

€a:
Y =B +BX,+B,X, +BX,+..+BX,+BX, +¢

B =b,45.X, +5,X, + b X, +.. + DX 4B X, +e

Ada (k + 1) variabel dalam persamaan

1 variabel tak bebas (dependen, kriterium, respon, konsekwen) Y

k variabel bebas (independen. prediktor. stimulus. anteseden) X: X;, X5 + .. + X}
df=n—(k+ 1),

Semua asumsi dan makna persamaan regresi vang berlaku dalam regresi tunggal.
berlaku pula dalam regresi ganda. Perbedaannya terletak pada rumus-rumusnya saja.
Perhitungan regresi ganda tentu saja lebih rumit daripada regresi tunggal. Perhitungan
regresi ganda membutuhkan penguasaan matematika yvang lebih baik. Analisis regresi
ganda dapat dihitung dengan cara: 1) manual dengan tabel penolong, 2) kalkulator, 3)
komputer yang bila dilakukan dengan benar dan tepat akan menghasilkan hasil yang
sama.
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